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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui implementasi pendidikan karakter 
melalui muatan Pendidikan Kewarganegaraan di SD Negeri Gayam 01 Sukoharjo. 2) 
Mengetahui kendala implementasi pendidikan karakter melalui muatan Pendidikan 
Kewarganegaraan di SD Negeri Gayam 01 Sukoharjo. 3) Mengetahui solusi dalam 
implementasi pendidikan karakter melalui muatan Pendidikan Kewarganegaraan di 
SD Negeri Gayam 01 Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dan desain penelitian ini fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru kelas I, dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan jenis 
triangulasi teknik dan sumber. Teknik analisis data dengan teknik Interaktif, melalui 
reduksi data, menyajikan data, verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkanpbahwa: 1) A. Perencanaan kepala sekolah dan guru dalam 
implementasi pendidikan karakter, memasukkan nilai karakter ke dalam Silabus, 
RPP, dan Bahan ajar yang sudah di intsruksikan kepala sekolah. B. Nilai karakter 
Tahap Pendahuluan yaitu religius dilakukan melalui berdoa bersama, nasionalsime 
saat menyanyikan lagu Indonesia Raya, disiplin siswa harus tiba disekolah tepat 
waktu, gemar membaca siswa rajin ke perpustakaanp. Tahap Inti, nilai karakter kerja 
sama, saling menghargai pendapat orang lain, toleransi, peduli sosial, bersahabat, 
rasa ingin tahu, dan kerja keras melalui diskusi kelompok. Tahap Penutup, 
menghargai prestasi orang lain, cinta damai, dan peduli lingkungan. C. Penilaian 
implementasi pendidikan karakter di ranah kognitif melalui tes, ranah afektif dengan 
lembar observasi guru dan koordinasi dengan guru agama dan olahraga, dan ranah 
psikomotorik melalui penilaian proses dan hasil. D. Metode dalam implementasi 
pendidikan karakter melalui diskusi kelompok dan penugasan. E. Media dalam 
implementasi pendidikan karakter menggunakan LCD Proyektor. 2) Kendala yang 
dihadapi, orang tua yang terlalu sayang anaknya sehingga siswa menjadi tidak 
mandiri (Mandiri), siswa belum mengerjakan tugas (karakter Tanggung Jawab), 
masih ramai saat belajar (karakter Disiplin). 3) Solusi, bertanya dengan rekan kerja, 
guru menyuruh siswa mempraktikan tugasnya sendiri, mendisiplinkan siswa yang 
tidak disiplin. Dengan demikian penelitian ini dapat di simpulkan bahwa 
implementasi pendidikan karakter melalui muatan PPKn dapat membentuk nilai-nilai 
karakter siswa kelas I di SD Negeri Gayam 01 Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
Kata Kunci: Karakter, Pendidikan Karakter, Pendidikan Kewarganegaraan 
 
Abstract 
This study aims to: 1) Knowing implement character education through the content 
of civic education at primary school of Gayam 01 Sukoharjo. 2) Knowing the 
obstacles in the implementation of character education through the content of civic 
education at primary school of Gayam 01 Sukoharjo. 3) Knowing the solution in the 
implementation of character education through the content of civic education at 
primary school of Gayam 01 Sukoharjo. This research uses qualitative research type 
and the the design of this research is phenomenology. The subject of this research is 
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head master of primary school Gayam 01 Sukoharjo, teacher class I, and students. 
Data collection techniques using interview, observation, and documentation. The 
validity of the data uses triangulation techniques and source. Data analysis 
techniques with interactife techniques, by use data reduction, presenting data, 
verification / withdrawal of conclusions. The results of the study indicate that: 1) A. 
Planning of principals and teacher in the implementation of character education by 
entering character values into syllabus, rpp, and teaching materials that have been 
instructed by the school principal. B. Character value instilled in student in the 
preliminary stage, religious are done through praying together, nationalism when 
singing Indonesian songs, student discipline must arrive at school on time, love to 
read students diligently go to the library. The core stage, the character values of 
cooperation, mutual respect for other people’s opinions, tolerance, caring for the 
sosial, friendly, curiosity, and hard work through group discussions. Closing stage, 
respecting the achievments of other, loving peace, and caring for the environtment. 
C. How to assess the implementation of character education in the cognitive domain 
through tests, affective domains with teacher observation sheets and coordination 
with religious and sports teachers, and psychomotor domains through process and 
outcome assessment. D. Methods in the implementation of character education 
through grup discussions and assignment. E. Media in the implementation of 
character education using LCD projector. 2) Obstacles faced, parents who are too 
fond of their children so student become not independent (independent), students 
have not done the task (the character of responsibility) is still crowded when learning 
to learn (character discipline). 3) solution, ask with coworkers, the teacher tells 
students to practice their own assignment, discipline students who are not 
disciplined. This study can be concluded that the implementation of character 
education through PPKn content can shape the character values of grade 1 student in 
primary school gayam 01 sukoharjo academic year 2017/2018. 
 
Keyword: character, character education, citizenship education 
 
1. PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan teknologi yang pesat saat ini, memiliki efek positif dan 
negatif bagi anak-anak dalam karakter terutama. Peneliti banyak melihat perilaku 
anak yang menyimpang semisal tawuran, hilangnya rasa sopan santun anak terhadap 
orang tua dan gurunya, siswa yang membolos, siswa yang mabuk-mabukan, siswa 
yang berani dengan gurunya, siswa yang terlibat tindak criminal dan masalah-
masalah lainnya yang terjadi hingga saat ini. Hal tersebut terjadi karena kurangnya 
pendidikan karakter yang didapatkan mereka saat sekolah.Sjarkawi (2006:45) 
menyatakanbahwa perilaku dan tindakan amoral disebabkan oleh moralitas yang 
rendah. Moralitas yang rendah antara lain disebabkan oleh pendidikan moral di 
sekolah yang kurang efektif. Oleh karena itu pendidikan karakter menjadi solusi 
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alternatif bagi pembentuk akhlak atau kepribadian anak bangsa. Pendidikan karakter 
di arahkan untuk menannamkan karakter bangsa secara menyeluruh, baik 
pengetahuan, nilai hidup, maupun tindakan terpuji. Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu konsep pendidikan yang  berfungsi  untuk  membentuk  siswa 
sebagai warga negara yang mempunyai karakter. Keterkaitan Pendidikan 
Kewarganegaraan terhadap pengembangan karakter dikemukakan oleh Samsuri 
(2011: 20) yang menyatakan Pendidikan Kewarganegaraan memiliki dimensi-
dimensi yang tidak bisa dilepaskan dari aspek pembentukan karakter dan moralitas 
publik warga negara. 
Mengingat begitu urgennya karakter, maka institusi pendidikan memiliki 
tanggung jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran. Penguatan 
pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis 
moral yang terjadi di negara kita. Diakui atau tidak saat ini terjadi krisis yang nyata 
dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita yang paling 
berharga yaitu anak-anak. Kondisi krisis dan dekadensi moral ini menandakan 
bahwa seluruh pengetahuan agama dan moral yang didapatkannya di bangku sekolah 
ternyata tidak berdampak terhadap perubahan perilaku manusia Indonesia. Kondisi 
demikian di duga berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Dalam 
konteks pendidikan formal di sekolah, bisa jadi salah satu penyebabnya karena 
pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau 
kognitif semata, sedangkan aspek soft skills atau non akademik, sebagai unsur utama 
pendidikan karakter belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan. 
SD Negeri Gayam 01 Sukoharjo merupakan calon SD Pembina di Kabupaten 
Sukoharjo, berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan sebelum penelitian 
diperoleh informasi bahwa SD Gayam 01 Sukoharjo sudah melaksanakan 
pendidikan karakter. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti terdorong 
untuk melakukan penelitian terkait dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter 






Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif penelitian ini diharapkan 
dapat mengungkapkan fakta-fakta secara komprehensif. Jenis penelitian ini dipilih 
untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui muatan 
pendidikan kewarganegaraan dengan mendiskripsikan dengan kata-kata dan bahasa 
dalam konteks yang alamiah. Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian 
fenomenologi. Menurut Moleong (2013: 15) fenomenologi merupakan pandangan 
berpikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif 
manusia dan interprestasi – interprestasi dunia. Peneliti dalam pandangan 
fenomenologi berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan- kaitannya terhadap 
orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu. Teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber adalah kepala sekolah, 
guru kelas I, dan siswa yang ada di SD Negeri Gayam 01 Sukoharjo. 
Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi, triangulasi 
sumber yaitu dengan membandingkan narasumber kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Sedangkan triangulasi metode yaitu membandingkan hasil data, dari metode 
pengumpulan data. Metode yang dibandingkan tersebut ialah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Muatan Pendidikan 
Kewarganegaraan Di SD Negeri Gayam 01 Sukoharjo 
3.1.1 Persiapan guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter melalui PKn 
yang berkaitan dengan RPP, silabus, dan bahan ajar dalam tahap perencanaan 
pembelajaran 
Implementasi pendidikan karakter melalui PKn di SD N Gayam 01 sudah 
dilakukan karena kepala sekolah memberikan pengarahan ke wali kelas atau 
guru kelas untuk memberikan atau memasukkan nilai karakter melalui Pkn. 
Sekolah memberi kebebasan pada semua guru untuk mengembangkan sendiri 
(RPP, silabus, dan bahan ajar) dan setiap guru dicek administrasi kelasnya 
(bahan ajar, Silabus, dan RPP) kepala sekolah mewajibkan harus ada nilai 
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karakter yang akan diimplementasikan. Dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah, RPP berfungsi untuk mendorong setiap guru agar siap 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, membentuk kompetensi dan karakter 
peserta didik. Mulyasa (2011:83) menyatakan RPP berkarakter berfungsi 
untuk mengefektifkan proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta 
didik sesuai dengan apa yang direncanakan 
Perencanaan pembelajaran di SD N Gayam 01 Sukoharjo juga 
menyiapkan/ mengembangakan bahan ajar yang berwawasan karakter. 
Menyiapkan bahan ajar dalam implementasi pendidikan karakter melalui PKn 
juga merupakan bagian yang menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Oemar Hamalik (2002:139) menyatakan bahan pengajaran merupakan bagian 
penting  dalam proses belajar mengajar berkaitan dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran, serta menentukan kegiatan-kegiatan belajar mengajar. Oleh 
karena itu perencanaan bahan pengajaran perlu mendapat pertimbangan yang 
cermat. 
3.1.2 Nilai karakter yang perlu di implementasikan melalui PKn dalam tahap 
pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
Nilai karakter yang diimplementasikan pada tahap pendahuluan antara lain, 
religius, sebelum pembelajaran dimulai anak disiapkan lalu berdoa bersama 
lebih ke integrasinya, nasionalisme, kedisiplinan, datang tepat waktu tidak 
terlambat. Sikap anak masuk kelas sikap anak saat guru menjelaskan, sikap 
anak saat dengan teman-tamannya di kelas bagaimana. Nilai karakter yang 
diimplementasikan pada tahap inti antara lain, bekerja sama dalam diskusi, 
anak harus jujur, kompak, rukun. Nilai karakter yang diimplementasikan pada 
tahap penutup antara lain, menghargai guru, menekankan yang diajarkan tadi 
supaya anak mengulang pembelajaran (refleksi), dan berdoa bersama sebelum 
pulang (religius). 
Nilai karakter tersebut sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dijadikan 
sekolah sebagai nilai-nilai utama yang  diambil/disarikan dari butir-butir 
standar kompetensi lulusan dan mata pelajaran yang ditargetkan untuk 
6 
diinternalisasi oleh peserta didik. Tim Pendidikan Karakter Kemendiknas 
(2010:9-10) nilai-nilai tersebut antara lain: 
1) Nilai karakter dalam hubungan denganTuhan (religius) 
2) Nilai karakter dalam hubungannyadengan diri sendiri 
3) Nilai karakter dalam hubungannyadengan sesama 
4) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan (peduli sosial dan 
lingkungan) 
5) Nilai kebangsaan 
 
3.1.3 Penilaian implementasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran PKn 
dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
Dalam implementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran PKn guru 
melakukan penilaian dari ranah kognitif, afektif,dan psikomotorik dengan cara 
sebagai berikut: 
Kognitif dengan ulangan harian, ulangan tengah semester,ulangan 
akhir semester,ujian nasional,nilai ulangan tugas. Afektif bisa didalam kelas 
dengan observasi didalam kelas dilakukan oleh guru,ada lembar observasi 
siswanya, lembar keaktifan, dengan lembar pengamatan saat belajar kelompok 
(diskusi), sikap anak dengan temannya itu bagaimana adakah tidak ada 
kepedulian atau ikut berdiskusi menyampaikan pendapatnya atau mungkin 
mengganggu temanya diamati oleh guru. Psikomotorik dengan penilaian 
sehari hari-hari tingkah laku anak, di suruh mempraktikan misal melipat baju, 
kalau disekolah piket kerjasamanya itu. Ketrampilan anak dalam mengerjakan 
suatu tugas. 
Hal ini senada dengan penelitian Sayektiningsih, Bambang 
Sumardjoko, dan Achmad Muhibin (2017) yang berjudul “Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan 
Kewarganegaraan Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten” yang 
mengemukakan, penilaian pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) memperhatikan beberapa faktor sebagai berikut: (1) 
Menilai sikap perilaku (aspek afektif) dengan membuat skala sikap dari teori 
Likert, yakni diukur dengan sistem penskoran, meliputi: selalu (a), sering (b), 
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kadang-kadang (c), jarang (d) dan tidak pernah (e), (2) Menilai aspek 
pengetahuan (kognitif) dengan menjelaskan secara tepat apa yang harus 
diketahui, dipahami dan dikerjakan oleh siswa, (3) Menghubungkan pelajaran 
akademik dengan konteks dunia nyata yang ada dan terjadi di sekitar siswa 
dengan cara yang penuh makna, (4) Menilai aspek ketrampilan (psikomotorik) 
dengan memberikan tugas kepada siswa dalam bentuk portofolio atau 
penyusunan laporan hasil diskusi kelompok untuk menunjukkan apa yang 
dapat mereka lakukan terhadap apa yang mereka ketahui setelah pembelajaran, 
(6) Menentukan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran, (7) 
Menampilkan tingkat penugasan tersebut dalam sebuah rubrik, (8) 
Membiasakan siswa dengan rubric tersebut, (9) Melibatkan guru mapel lain 
untuk menanggapi penilaian ini. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sigh (2011) yang menyimpulkan bahwa pendidikan karakter 
sangat berdampak pada kinerja akademik siswa dan sikap perilaku terhadap 
lingkungan hidupnya. Pendidikan karakter memiliki dampak cukup signifikan 
dalam penyiapan lingkungan hidup yang positif serta mendukung 
perkembangan budaya sekolah, peningkatan kerja sama antara guru dan siswa 
serta terciptanya situasi yang kondusif pada kegiatan pembelajaran, 
peningkatan hubungan, dan daya tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
3.1.4 Metode dalam implementasi pendidkan karakter dalam mata pelajaran PKn 
Dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter bervariasi ada dramatisasi, 
percobaan, kelompok, tutor sebaya. Bebagai metode tadi dilakukan guru agar 
siswa cepat memahami nilai karakter yang diimplementasikan. Karena 
kebanyakan metode tersebut menuntut keaktifan siswa dan dipraktikan 
langsung oleh siswa sendiri. 
Hal ini senada dengan penelitian Ari Wibowo (2012) yang berjudul 
“Membangun Karakter Siswa Melalui Metode Klarifikasi Nilai Dalam 
Pembelajaran PKn” yang menyatakan, Cheppy (Sotarjo 2009: 89) 
mengemukakan beberapa metode yang dapat dilakukan agar proses klarifikasi 
nilai dapat berlangsung secara efektif dalam proses pembelajaran 
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3.1.5 Media dalam implemmentasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran 
PKn 
Media yang digunakan guru-guru SD Negeri Gayam 01, kebanyakan memakai 
LCD Proyektor unuk menampilkan gambar-gambar, video pembelajaran agar 
siswa lebih mudah memahami dan tidak bosan. Karena jika lewat buku siswa 
tidak tertarik memahami, kalau menggunakan LCD Proyektor lebih semangat. 
Penelitian diatas senada dengan penelitian Sayektiningsih, Bambang 
Sumardjoko, dan Achmad Muhibin (2017) yang berjudul, Penanaman nilai-
nilai Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di Madrasah Alliyah Muhammadiyah Klaten, yang 
berpendapat RPP yang disusun guru ini juga sesuai dengan teori Suwarna 
(2006,34) bahwa komponen pembelajaran dapat berupa siswa, metode, alat, 
media pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang lain. Dalam 
perencanaan pembelajaran, guru PPKn Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
(MAM) Klaten telah berusaha membuat perencanaan dengan menanamkan 
beberapa nilai-nilai karakter yang sesuai dengan isi Kurikulum 2013 dengan 
baik. 
3.2 Kendala dalam implementasi pendidikan karakter yang berkaitan dengan 
pengembangan materi, sarana dan prasarana 
Kendala yang mereka hadapi dalam implementasi pendidikan karakter melalui 
mata pelajaran Pkn, dari pengembangan materi, pengembangan materi yang tidak 
diberi kejelasan biasanya hanya ada standar minimalnya, sehingga guru takut 
dalam pengembangan. Orang tua yang terlalu sayang anaknya, sehingga tugas 
dari sekolah mengerjakan anaknya. Materi yang terlalu sederhana, saat 
ditanamkan ke anak sulit, anak sulit memahami, perlu metode yang tepat karena 
K13 materinya lompat-lompat karena menggunakan tema bercampur mapel lain 
sehingga siswa sulit berkonsentrasi. 
Penelitian di atas senada dengan penelitian Yunus Bagus Panuntun (2016) 
yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pengelolaan Kelas 
Yang Dinamis”, faktor pertama yang menjadi kendala dalam implementasi 
pendidikan karakter melalui pengelolaan kelas yang dinamis di SD 
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Muhammadiyah 5 Surakarta adalah faktor keluarga. Hal tersebut disebabkan 
karena peserta didik di SD Muhammadiyah 5 Surakarta banyak yang memiliki 
keluarga yang tidak utuh, pendidikan orangtua yang rendah dan lain sebagainya. 
Keluarga yang menjadi lingkungan pertama tumbuh kembang peserta didik 
seharusnya mendukung penanaman nilai-nilai karakter sejak awal. Rohani (2010: 
183) mengemukakan bahwa tingkah laku peserta didik di kelas pencerminan dari 
keluarganya, sikap orangtua yang otoriter akan tercermin dari tingkah laku 
peserta didik yang agresif. Faktor kedua yang menjadi kendala dalam 
implementasi pendidikan karakter peserta didik yakni faktor lingkungan 
masyarakat. Peserta didik memiliki pembawaan yang sulit diatur yang 
disebabkan karena peserta didik mudah terpengaruh di lingkungan yang kurang 
peduli terhadap pendidikan sehingga muncul sikap sulit diatur. Selain itu, faktor 
dari peserta didik sendiri juga menjadi kendala dalam implementasi pendidikan 
karakter. Hal tersebut disebabkan karena peserta didik sulit diajak bersosialisasi. 
3.3 Solusi untuk kendala implementasi pendidikan karakter yang berkaitan 
dengan pengembangan materi, sarana dan prasarana 
Untuk mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan, karakter adalah 
dimusyawarahkan bersama dengan narasumber nasional, siswa disuruh 
mempraktikkan sendiri tugasnya di sekolah. Biasanya bertanya pada guru yang 
senior untuk menemukan metode  yang tepat, karena guru senior paham pola 
pikir anak dan media yang disukai anak. Guru harus lebih banyak belajar atau 
cari metode yang tepat untuk mengajarkan materi itu bahkan memang perlu 
bertanya pada guru yang senior.  
Penelitian di atas senada dengan penelitian Yunus Bagus Panuntun (2016) 
yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pengelolaan Kelas 
Yang Dinamis”, solusi yang dilakukan harus sesuai dengan kendala yang terjadi 
agar mendapatkan jalan keluar yang baik. Seperti solusi untuk mengatasi kendala 
yang disebabkan faktor keluarga, guru harus selalu berkomunikasi dengan orang 
tua. Dengan selalu berupaya berkomunikasi dengan orangtua peserta didik, guru 
dapat mengetahui perilaku peserta didik di rumah. Apabila guru sudah 
mengetahui perilaku peserta didik di rumah, guru dapat mencari solusi yang 
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harus dilakukan sesuai dengan perilaku peserta didik di rumah. Sehingga 
komunikasi dengan orangtua peserta didik merupakan sesuatu yang penting 
dalam menemukan solusi penanaman nilai-nilai karakter peserta didik. Selain itu, 
dalam mengatasi kendala yang disebabkan oleh faktor lingkungan dapat 
dilakukan dengan cara mendekati peserta didik dengan hati-hati, sering 
menasehati, mengutamakan kesabaran, dan mengerti karakter orangtua dan 
peserta didik melalui tetangga peserta didik. Sedangkan kendala yang disebabkan 
oleh faktor kondisi individu dapat diatasi dengan menanamkan pembiasaan 
kepada peserta didik seperti pembiasaan dalam berdoa sehingga paling tidak 
terdapat hal-hal positif yang didapat peserta didik. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang “Implementasi Pendidikan Karakter 
Melalui Muatan Pendidikan Kewarganegaraan Di SD Negeri Gayam 01 
Sukoharjo”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Implementasi pendidikan karakter melalui PKn di SD N Gayam 01 sudah 
dilakukan karena kepala sekolah memberikan pengarahan ke wali kelas atau guru 
kelas untuk memberikan atau memasukkan nilai karakter melalui Pkn. Sekolah 
memberi kebebasan pada semua guru untuk mengembangkan sendiri (RPP, 
silabus, dan bahan ajar) dan setiap guru dicek administrasi kelasnya (bahan ajar, 
Silabus, dan RPP) kepala sekolah mewajibkan harus ada nilai karakter yang akan 
diimplementasikan. 
Nilai karakter yang di implementasikan pada tahap pendahuluan antara 
lain, religius, sebelum pembelajaran dimulai anak disiapkan lalu berdoa bersama 
lebih ke integrasinya, nasionalisme, kedisiplinan, datang tepat waktu tidak 
terlambat. Sikap anak masuk kelas sikap anak saat guru menjelaskan, sikap anak 
saat dengan teman-tamannya dikelas bagaimana. Nilai karakter yang di 
implementasikan pada tahap inti antara lain, bekerja sama dalam diskusi, anak 
harus jujur, kompak, rukun. Nilai karakter yang di implementasikan pada tahap 
penutup antara lain, menghargai guru, menekankan yang diajarkan tadi supaya 
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anak mengulang pembelajaran (refleksi), dan berdoa bersama sebelum pulang 
(religius). 
Dalam implementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran PKn guru 
melakukan penilaian dari ranah kognitif, afektif,dan psikomotorik dengan cara 
sebagai berikut: 
Kognitif dengan ulangan harian, ulangan tengah semester,ulangan akhir 
semester,ujian nasional,nilai ulangan tugas. Afektif bisa didalam kelas dengan 
observasi didalam kelas dilakukan oleh guru,ada lembar observasi siswanya, 
lembar keaktifan, dengan lembar pengamatan saat belajar kelompok (diskusi), 
sikap anak dengan temannya itu bagaimana adakah tidak ada kepedulian atau 
ikut berdiskusi menyampaikan pendapatnya atau mungkin mengganggu temanya 
diamati oleh guru. Psikomotorik dengan penilaian sehari hari-hari tingkah laku 
anak, di suruh mempraktikan misal melipat baju, kalau disekolah piket 
kerjasamanya itu. Ketrampilan anak dalam mengerjakan suatu tugas. 
Dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter bervariasi ada 
dramatisasi, percobaan, kelompok, tutor sebaya. Bebagai metode tadi dilakukan 
guru agar siswa cepat memahami nilai karakter yang diimplementasikan. Karena 
kebanyakan metode tersebut menuntut keaktifan siswa dan dipraktikan langsung 
oleh siswa sendiri. 
Media yang digunakan guru-guru SD Negeri Gayam 01, kebanyakan 
memakai LCD Proyektor unuk menampilkan gambar-gambar, video 
pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami dan tidak bosan. Karena jika 
lewat buku siswa tidak tertarik memahami, kalau menggunakan LCD Proyektor 
lebih semangat. 
Kendala yang mereka hadapi dalam implementasi pendidikan karakter 
melalui mata pelajaran Pkn, dari pengembangan materi, pengembangan materi 
yang tidak diberi kejelasan biasanya hanya ada standar minimalnya, sehingga 
guru takut dalam pengembangan. Orang tua yang terlalu sayang anaknya, 
sehingga tugas dari sekolah mengerjakan anaknya. Materi yang terlalu 
sederhana, saat ditanamkan ke anak sulit, anak sulit memahami, perlu metode 
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yang tepat karena K13 materinya lompat-lompat karena menggunakan tema 
bercampur mapel lain sehingga siswa sulit berkonsentrasi. 
Untuk mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan, karakter adalah 
dimusyawarahkan bersama dengan narasumber nasional, siswa disuruh 
mempraktikkan sendiri tugasnya di sekolah. Biasanya bertanya pada guru yang 
senior untuk menemukan metode  yang tepat, karena guru senior paham pola 
pikir anak dan media yang disukai anak. Guru harus lebih banyak belajar atau 
cari metode yang tepat untuk mengajarkan materi itu bahkan memang perlu 
bertanya pada guru yang senior.  
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